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Abstrak

Proyek pembangunan Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon Surabaya adalah proses
pembangunan kontruksi gedung yang pada umumnya merupakan kegiatan yang banyak
mengandung unsur bahaya. Pekerjaan konstruksi merupakan penyumbang angka
kecelakaan yang cukup tinggi. Banyaknya kasus kecelakaan kerja serta penyakit akibat
kerja sangat merugikan banyak pihak yang bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan Metode Domino pada proyek pembangunan Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon, sehingga dapat diketahui risiko kecelakaan kerja yang paling
dominan dan mengetahui bagaimana respon risikonya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adaah metode Domino, dimana metode tersebut digunakan untuk
mengidentifikas sumber-sumber dan penyebab terjadinya kecelakaan kerja, dievauasi
dan dilakukan tindak pencegahannya dengan menggunakan penilaian risiko yaitu tabel
Risk Assesment. Data yang digunakan adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner
dan data sekunder berupa Identifikasi Bahaya Potensi Risiko, Populasi dalam penelitian
ini adalahh seluruh staff/karyawan dari PT. PP (Persero), Tbk. Penentuan sampel
menggunakan Stratified Random Sampling, sehingga diperoleh 22 sampel. Hasil analisis
menunjukkan bahwa risiko kecel akaan kerja yang dominan adalah pekerjaan pembesian
(rebar & fabrication) dengan risiko pekerja terluka karena terkena besi, pekerjaan
pasangan perancah dengan risiko pekerja keatuhan material perancah, pekerjaan
pasangan perancah dengan risiko tangan pekerja terjepit material perancah, pekerjaan
railling dengan risiko pekerjaterpecik api las. Keempat risiko tersebut tergolong matriks
penilaian risiko pada kategori high. Respon risiko dari kecelakaan kerja yang dominan
adalah safety management harus menerapkan dan mensosialisasikan kebijakan K3
dengan baik dan benar kepada seluruh staff/karyawan, sehingga dapat mencegah
terjadinya suatu kecel akaan kerja dan target zero accident dapat tercapai.

Kata Kunci : Grand Dharmahusada Lagoon; kecelakaan kerja; metode domino; risk
assessment

Abstract
Grand Dharmahusada Lagoon Surabaya Apartement Development Project constructed

a building which has activities containing many dangers. This study aims to apply the
Domino Method to the Grand Dharmahusada Lagoon Apartment Development Project;
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therefore, the most dominant accident risks can be found and we can determine how to
respond the risks. The method used in this study is the Domino method in which the
method was utilized to identify the source and cause of work-related incidents, evaluate
them, and implement precautions using a risk evaluation, which is the Risk Assessment
table. The data used are primary data by distributing questionnaires and secondary data
in the form of Hazar ds | dentification of Potential Risks. The population in this study were
all staff / employees of PT. PP (Persero), Tbk. Determination of the sample used
stratified random sampling; there were 22 samples. The analysis showed that the most
dominant risks of work related incidents areironwork (rebar & fabrication) with workers
who are at risk of being injured because of iron contact, scaffolding work with workers
at risk of said scaffolding falling, scaffolding work with workers at risk of their hands
being compressed by scaffolding material, and railing workers who are at risk of being
sparked by the flame of their welds. The four risks are included in the risk assessment
matrix as the high category. The most dominant risks response of work-related incidents
are that the safety management must be applied and properly disseminate OHS policies
to all staffs’employees; therefore, the work-related incidents can be prevented and a zero
accident target could be achieved.

Keywords: Risk Assessment, Work-related Accident, Domino Method, Grand
Dharmahusada Lagoon

A. PENDAHULUAN dari  potens risko  kecelakaan.

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi Betapapun kecilnya suatu kecelakaan
akan berdampak besar bagi suatu

perusahaan. Berdasarkan kenyataan
tersebut, mangjemen keselamatan kerja
sangat dibutuhkan disetiap proyek
konstruksi untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja. Permasalahan
manajemen risiko telah dipertimbangkan
sebagal salah satu penyebab utama suatu
kecelakaan (Tiara& Herry, 2020). H.W.
Heinrich (1980) menyatakan bahwa
“kecelakaan Kkerja bisa dikarenakan
adanya hubungan sebab akibat antara
penyebab kecelakaan kerja yang
berhubungan sehingga menyebabkan
kerugian lain dan dampaknyalebih besar
pula” Pada penelitian ini, metode
Domino diperuntukkan sebagal
pengidentifikasi asal penyebab
bagaimana suatu kecelakaan kerja bisa
terjadi, bisa diketahui cara
pengeval uasian yang tepat dan dilakukan
tindakan  penanggulangan  dengan
menggunakan pengukuran risiko yang
akan dibuat tabel Risk Assesment.
Penilaian Risko merupakan metode
yang sSistematis untuk menentukan

diwgjibkan untuk menerapkan sistem
mangemen keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di lokas kerja. Apabila tidak
diterapkan, maka kecelakaan kerja bisa
sgja sering terjadi diakibatkan tidak atau
kurang dijalankannya persyaratan pada
saat pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja (Nursyachbani &
Susanto, 2018). Hal tersebut terjadi
disebabkan oleh para pelaksana kurang
memahami bagaimana besar risiko yang
harus ditanggung oleh perusahaan dan
tenaga kerja juga terkena dampaknya.
Penergpan suatu peraturan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja yang
tidak dibarengi oleh usaha hukum yang
tepat dan hukuman yang setimpal,
sehingga bagian orang yang
bersangkutan dengan proyek banyak
yang mengabaikan keselamatan dan
kesehatan kerja terutama pada yang
berhubungan langsung dengan tenaga
kerjanya.

Suatu  kegiatan  pembangunan
Gedung bertingkat tidak pernah terlepas
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apakah suatu tindakan berpotens
menyebabkan risko yang dapat
ditoleransi atau menimbulkan masalah
yang berakibat fatal. Keunggulan dari
metode Domino dibandingkan dengan
metode yang lain yaitu untuk
menanggul angi suatu  kecelakaan
dengan mencegah dan mengurangi
tindakan berbahaya yang nantinya akan
menjadi suatu penyebab kecelakaan
kerja yang berdampak fatal.

Pembangunan Proyek Apartemen
Grand Dharmahusada Lagoon berlokasi
di Jadan Raya Mulyosari No0.366 A,
Mulyorgo, Kota Surabaya yang
berlokasi dalam lingkungan padat
penduduk dan untuk mencapai kompleks
perumahan dibutuhkan waktu yang
singkat, pusat perbelanjaan maupun
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS). Pembangunan proyek Apartemen
Grand Dharmahusada Lagoon ini
memiliki luas lahan sekitar 4,2 hektar,
yang nantinya akan dibangun 7 tower
dan 1 mall. Pembangunan tower 1 yakni
Olive Tower terdiri dari 45 lantai dengan
rincian 43 lantai keatas dan 3 lantai
basement. Proyek pembangunan
konstruksi Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon memiliki risiko
yang tinggi dalam hanya kecelakaan
kerja. Pelaksanaan yang kurang teliti
daam penggunaan teknologi tingkat
tinggi serta tidak sesuai dengan metode
yang tepat dapat menimbulkan suatu
kecelakaan kerja. Karena hal tersebut,
adanya pengawasan yang sangat teliti
dibutuhkan untuk mengurangi adanya
risiko kecel akaan kerja saat menjalankan
proyek konstrukss maupun  sudah
melaksanakan.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menerapkan Metode Domino pada
proyek pembangunan Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon, sehingga dapat
diketahui risiko kecelakaan kerja yang
paing dominan dan mengetahui
bagai mana respon risikonya.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Assessment Risko

Assessment risko adalah metode
sistematis untuk mengetahui kegiatan
kerja, memperkirakan suatu tindakan
apakah dapat berdampak fatal, dan
mengambil keputusan pengendalian
yang tepat untuk menanggulangi adanya
cedera, kerusakan, kerugian yang
disebabkannya di tempat kerja. untuk
menentukan besarnya risiko tersebut
dapat diketahui dengan cara
mempertimbangkan kemungkinan
terjadi  dan besar akibat yang
ditimbulkan  (Supriyadi dkk., 2015).
Dari hasil andisa dapat ditentukan
tingkat penilaian risiko berdasarkan Risk
Management Sandard ASINZS
4360:1999.

Data yang bersumber dari survei
wawancara serta survei  kuisioner
kemudian dilakukan analisis untuk
mengetahui nilai yang sudah di dapat
dari responden yang telah ditentukan.
Langkah pertama yaitu menganalisa dari
nila kuisioner yang didasarkan pada
ukuran kualitatif dengan menggunakan
ukuran consequences / impact dan skala
likelihood yang kemudian dihitung
kembali dengan severity index. Setelah
ditemukan Sl kemudian dikategorikan
besarannya menggunakan tabel Matriks
AndisaRisiko.

Tabel 1. Ukuran skala Likelihood

Tingkat Uraian Deskrips
5 Dapat terjadi Almost
setiap saat Certain
4 Sering Likely
3 Dapat terjadi Possible
sekali-sekali
2 Jarang Unlikely
1 Hampir tidak Rare
pernah, sangat
Jarang terjadi

Sumber : Risk Management Standard
ASINZS 4360:1999
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Tabel 2. Ukuran skala Concequences
Tingkat  Deskrips Uraian

5 Insignificant  Tidak terjadi
cedera,
kerugian
finansial sedikit
Cederaringan,
kerugian
finansial
Sedang
Cedera sedang,
perlu
penanganan
medis, kerugian
finansial besar

Cedera berat >
1 orang,
kerugian besar,
gangguan
produksi
1 Catastrophic Fatal > 1 orang,
kerugian sangat
besar dan
dampak sangat
luas,
terhentinya
seluruh
kegiatan
Sumber : Risk Management Standard
AS/NZS 4360:1999

4 Minor

3 Moderate

2 Major

Tabel 3. Matriks andlisarisiko

o Consequences
Likelihood 1 2 3 4 5
5 H H E E E
4 M H H E E
3 L M H E E
2 L L M H E
1 L L M H H
Sumber : Risk Management Standard
AS/NZS 4360:1999
keterangan :
E = ExtremeRisk merupakan kejadian
yang berpeluang berdampak parah

dan menyebabkan korban jiwa
hingga cacat serta kerugian yang
besar

H = High Risk merupakan keadian
yang berpeluang terjadi yang akan
berdampak mengalami  cacat
hingga cidera ringan dan juga
kerugian materi yang besar.

M = Moderate Risk  merupakan
kejadian yang berpeluang terjadi,
mungkin terjadi, cenderung akan
terjadi, dan jarang terjadi.
Kegadian ini bisa berdampak
cidera ringan, tidak cidera,
kerugian kecil, dan kehilangan
hari kerja

L = Low Risk merupakan keadian
yang berpeluang kecil terjadi
mungkin dapat terjadi, dan jarang
terjadi. Kegjadian ini berdampak
cidera ringan, tidak ada cidera,
dan tidak ada kerugian yang
ditimbulkan

Penilaian Risiko bisa diketahui
Frequency Index (FI), Severity Index
(9) dan Importance Index (Al- Hammad
et a,2000). FI menunjukkan indeks
frekuens seberapa sering terjadinya
suatu kecelakaan kerja yang nantinya
akan berpengaruh pada kinerja orang
yang terlibat. Untuk menghitung FI
maka digunakan rumus berikut:

FI = —  x100%

Severity Index (SI) menunjukkan indeks
seberapa besar level pengaruh dari
faktor-faktor riskko yang berdampak
pada kinerja orang yang terlibat.
perhitungan Severity Index dengan
rumus persamaan sebagai berikut :

4

il
2 ai. X

S=_— x100%
4
4 ai. X
i=0
keterangan:
a =Konstanta penilaian (0 5d 4)
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Xi =Probabilitas Pilihan Responden
[ =0,1,2,3,4, ...n

XO, XO, XO, XO, XO
probabilitas pilihan responden.
Setelah diketahui berapa tingkat S,
kemudian diklasifikasikan kembali
sesuai dengan tingkat keparahan Sl:

adalah

1. Extremely Ineffective =0%<Sl
< 20%
2. Ineffective =20%< Sl <40%

3. Moderately Effective = 40% < Sl <
60%
4. Very Effective =60% < Sl <80%
5. Extremely Effective = 80% < Sl <
100%
Berdasar pada pengelompokan skala Fl
dan S maka dapat diketahui seberapa
besar  Importance  Index  yang
memperlihatkan faktor risiko manayang
paling dominan pada kinerja pihak yang
terlibat pada proyek Apartemen Grand
Dharmahusada Lagoon. Untuk
mengetahui besaran Analisis Importance
Index sebagai berikut :

I=FI xSl

keterangan:

Sl . Severity Index
Fl : Frequency Index

I : Importance Index

2. Metode Domino

Domino Method awa mulanya
dicetuskan oleh H.W. Heinrich pada
tahun 1929 yang mengatakan bahwa
Domino Method bisa digunakan untuk
menanggulangi suatu kecelakaan kerja
dengan meniadakan tindakan yang
menyebabkan  ketidakamanan yang
merupakan  faktor-faktor  penyebab
kecelakaan. Untuk mengatasi agar tidak
terjadi kecelakaan selanjutnya, sehingga
satu domino yang menyebabkan,
misalnya dengan cara menghapuskan
basic cause of accident (kartu
selanjutnya). Selanjutnya kecelakaan
yang mungkin terjadi lainnya dapat
ditanggulangi. Hal demikian juga

sebagai bentuk perlakuan preventif
dalam suatu kecelakaan kerja. Dalam
teori Domino terdapat 5 faktor, yaitu:

1. Lemahnya Kontrol Lingkungan (Lack
of eviromental control/management)

2. Penyebab Dasar Kecelakaan (Basic
cause of accident)

3. Timbulnya Masalah (Problem arises)

4. Insiden Kecelakaan (Incident)

5. Dampak Kerugian (Loss)

Gambar 1. Single cause domino theory i

C. METODE PENELITIAN
1. Lokas

Penelitian ini dilakukan di lokasi
pembangunan  konstruksi gedung
bertingkat yang memiliki tingkat risiko
kecelakaan yang tinggi (gambar 2)

Gambar 2. Lokas penelitian

2. Teknik Pengumpulan data

Data yang digunakan untuk
penelitian ini diperoleh dan bersumber
dari  Proyek  Apartemen Grand
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Dharmahusada L agoon, yang didapatkan
dengan cara wawancara langsung
bersama tim kontraktor khususnya unit
K3 vyang kemudian melakukan
penyebaran kuesioner. Populas dalam
penelitian  ini  adalahh  seluruh
staff/karyawan dari PT. PP (Persero),
Tbk. Penentuan sampel menggunakan
Stratified Random Sampling, sehingga
diperoleh 22 sampel.

3. Tahapan Pendlitian

Tahapan Penelitian  merupakan
suatu langkah-langkah pembahasan dari
sebuah rumusan masalah daam
penelitian yang timbul berupa flowchart
(gambar 3) yang saling berurutan
sehingga mencapal tujuan  yang
diinginkan.

" NG Tidak lolos
at: "~

<

Penyebaran Kuesioner Utama

!

‘ Penilaian Tingkat Risiko ‘

+

Identifikasi Sumber Penyvebab Risiko
Menggunakan Metode Domino

‘ Respon Risiko |
‘ Kesimpulan dan Saran
P w—

( Selesai >

o -

Gambar 3. Flowchart

4. Metode Analisis

Andlisisrisiko ini dilakukan dengan
cara memperkirakan risko yang
mungkin akan terjadi dan apa yang
disebabkan oleh kecelakaan kerja
tersebut. Cara yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan
kuesioner. Survei Kuesioner LI dan CI
kepada responden yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Tahapan penelitian ini dilaksanakan

melalui:

1. Kuesioner pendahuluan yang sudah
diperoleh  dilakukan  pengujian
validitasnya menggunakan
perhitungan statistik. Variabel yang
ditetapkan valid apabilar hitung (total
dari variabel hitung) lebih besar dari r
tabel. Apabilaadahasil yang <r tabel,
variabel tersebut ditetapkan sebagai
variabel tidak vaid dan harus
dilakukan perbaikan.

2. Variabel yang dinyatakan sudah valid
kemudian diuji konsistensinya. Hal
tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel tersebut bisa
digunakan secara berulang.
Perhitungan dilakukan dengan cara
menginput data variabel yang
dinyatakan sudah valid dengan
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perhitungan statistik, yang nantinya
jika dalam perhitungan Cronbach’s
Alpha memiliki nilai yang lebih dari r
tabel sehingga variabel tersebut
ditetapkan sebagal variabel reliabel.
3. Penyebaran kuesioner utama
berdasarkan variabel yang dinyatakan
teruji  reabilitasnya, selanjutnya
digunakan untuk memperoleh data
terhadap penilaian risiko kecelakaan

kerja dari responden yang telah
terpilih sebelumnya.
4. Penilaian risko dengan

menggunakan skala Likelihood dan
skala  Consequences/Impact yang
disebabkan oleh risiko kecelakaan
kerja yang ada pada proyek.

5. Penentuan keparahan dari faktor
penyebab risko kecelakaan yang
paing sering terjadi  adalah
pencocokan hasil plot dari tabel
extreme risk atau tabel high risk.

6. Pengendalian respon risiko akan
diuraikan secara deskriptif dengan

melakukan penyebaran kuesioner
kepada pihak yang bertanggung
jawab atas risiko K3 (safety officer)
PT.PP (Persero) proyek Apartemen
Grand Dharmahusada L agoon.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas merupakan ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan sebuah
instrument penelitian yang diukur. Uji
menggunakan rumus pearson product
moment dengan ketentuan apabilavalid r
hitung > r rabel (Arikunto, 2010).
Sedangkan uji reabilitas menggunakan
Cronbach Alpha apabila nilainya lebih
dai 0,60 maka kuesioner dapat
diandalkan dan dipercaya (Ghozali,
2011).

Tabel 4 berikut merupakan hasi
uji validitas dan reabilitas yang di
dapatkan dari hasil rekapitulas jawaban
responden :

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

No Item Pekerjaan Variabel Riskko r hitung r tabel Keterangan
11 -0,153  0,6215 Tidak Valid
1 Pekerjaan pengecoran 12 0 0,6215 T?dak va ?d
13 0 0,6215 Tidak Valid
14 0 0,6215 Tidak Valid
. - 2.1 0 0,6215 Tidak Valid
2 (Pfgm E?ﬁlsa?gtion) 22 0238 06215  Tidek Valid
2.3 0 0,6215 Tidak Valid

Pekerjaan pembesian 31 0,849 0,6215 Val?d

3 (rebar & fabrication) 3.2 0,77 0,6215 . valid :

3.3 0,375 0,6215 Tidak Valid
Pekerjaan pasangan 4.1 0 0,6215 Tidak Vaid

4 dinding (dinding blok 4.2 0,849 0,6215 valid
Bﬁg&; gfnga, den 4.3 0 06215 Tidak Valid
51 0 0,6215 Tidak Valid

5 Pekerjaan pasangan 52 0,849  0,6215 Valid

" perancah 5.3 0,849 0,6215 valid
54 0 0,6215 Tidak Valid

p- ISSN 2443- 1729 e- ISSN 2549- 3973, doi : 10.31849/siklus.v6i2.4337 109



Peruzzi,A., Kriswardhana.W., Ratnaningsih,A./ Risk Assessment Kecelakaan Kerja dengan
Menggunakan Metode Domino pada Proyek Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon
Siklus : Jurnal Teknik Sipil Vol 6, No. 2, Oktober 2020, pp 103 - 116

No Item Pekerjaan Variabel Risiko r hitung r tabd K eterangan
6.1 -0,652 0,6215 Tidak Valid
6. Pekerjaen railling 6.2 0 0,6215 T?dak Val?d
6.3 0 0,6215 Tidak Valid
6.4 0,849 0,6215 Vvalid
Pekerjaan atap 7.1 0 0,6215 Tidak Vaid
7 dan plafond 7.2 0,77 0,6215 valid
" (plafond gyptile, 7.3 0,849 0,6215 vaid
gypsum) 7.4 0,662 0,6215 Vvaid
Lifting material 8.1 -0459 0,6215 Tidak Valid
8.  menggunakan Tower 8.2 0 0,6215 Tidak Valid
Crane 8.3 -0,375 0,6215 Tidak Vadid

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 9
variabel yang dinyatakan valid dan
terdapat 5 variabel yang dinyatakan tidak
valid, serta terdapat 14 variabel yang
dinyatakan tidak valid akan tetapi tidak
terkorelasi. Variabel yang tidak
terkorelas tersebut dikarenakan setiap
responden memilih semua jawaban
dengan “mungkin terjadi”, sehingga
tidak ada nila pembanding untuk
dilakukan korelasi. Berdasarkan uji
validitas terdapat 23 variabel yang
nantinya digunakan sebagal variabel
pada kuesioner utama.

Variabel yang dapat dikatakan
reliabel apabila nilai cronbanch’s alpha
lebih dari r tabel. Pada Tabel 5
menunjukkan bahwa nilai cronbanch’s

alpha sebesar 0,692 sedangkan r tabel
didapatkan nilai sebesar 0,6215, maka
variabel tersebut dapat dikatan reliabel
dan dapat digunakan secara berulang
(Suliyanto, 2018:254).

Tabel 5. Hasll Uji Reabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Hasil wawancara dan survei dari
skala likelihood serta skala concequnces
index yang kemudian digolongankan
dengan matriks risiko kecelakaan kerja
yang terjadi pada proyek pembangunan
gedung bertingkat padatabel 6

0,692512667

Tabe 6. Hasil matriks penilaian risiko

Item

No . Variabel Risiko LI Rank Cl Rank Matriks
Pekerjaan
1. Pekerjatertimpa 23% 2 28% 2 L
concrete
Pekerjaan 2 FeKenjatenauh g g qg g L
1 engecoran dari ketinggian
beng 3. Pekerjaterkena
materia karena 15% 1 17% 1 L
sling putus
Pekerjaan 4. Pekerjaterjatuh 0 0
5 bekisting dari ketinggian 16% 1 15% 1 L
' (Formwork 5. Pekerjakeatuhan . 0
installation) material dari atass 220 2 P2 L
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No Item Pekerjaan Variabel Risiko LI Rank CI Rank Matriks
3. Pekerjaan 6. Pekerjaterkenabes  51% 3 47% 3 H
pembesian dan kemudian
(rebar & terluka
fabrication) 7. Mesin bar bender 26% 2 20% 2 L
terkenatangan
pekerja
8. Pekerjaterjatuh dari 9% 1 16% 1 L
ketinggian
4. Pekerjaan 9. Pekerjatertimpa 20% 1 30% 2 L
pasangan material
dinding (dinding  10. Pekerjaterganggu 21% 2 26% 2 L
blok hebel), pernapasannya akibat
plester, dan menghirup debu
pengecatan 11.Pekerjamenghirup  31% 2 25% 2 L
cat
5. Pekerjaan 12. Pekerjaterjatun dari  16% 1 14% 1 L
pasangan ketinggian
perancah 13. Pekerja kejatuhan 55% 3 52% 3 H
material perancah
14. Tangan pekerja 43% 3 60% 3 H
terjepit material
perancah
15. Tangan pekerja 10% 1 15% 1 L
terpukul benda
6. Pekerjaan 16. Pekerjatersengat 22% 2 22% 2 L
railling listrik mesin
17. Pekerjadibawah 18% 1 20% 1 L
tertimpa materia
18. Pekerjaterpercik api  57% 3 59% 3 H
las
7. Pekerjaan atap  19.Pekerjaterjatuh dari  17% 1 15% 1 L
dan plafond ketinggian
(plafond gyptile,  20. Pekerjatertimpa 27% 2 26% 2 L
gypsum) peralatan dan
material dari
ketinggian
21. Tangan pekerja 22% 2 25% 2 L
terjepit gypsum
board
22.Pernapasan pekerja  26% 2 28% 2 L
terganggu karena
menghirup debu
8.  Liftingmaterial 23. Sing putusyang 13% 1 10% 1 L

menggunakan
Tower Crane

akan menimpa
pekerja

yang paing dominan yang mungkin
terjadi dipilih variabel yang memiliki

Dari hasil analisis penilaian risiko
dapat diketahui bahwa penentuan risiko
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didapatkan 4 variabel yang memiliki nilai
di atasrata-rata.

nilai risiko diatas rata-rata. Sehingga dari
23 variabe hasil penilaian risiko

Tabdl 7. Variabd risiko dominan

No Variabel Risiko Nila Matriks
LI Cl
1 Pekerjaterluka karenaterkena bes 51% 47% H
2 Pekerja kejatuhan materia perancah 55% 52% H
3 Tangan pekerjaterjepit material perancah 43% 60% H
4 Pekerjaterpecik api las 57% 59% H
Menurut  teori HW  Heinrich plot matriks penilaian risiko dengan
- o menggunakan metode domino:
mengenai metode  domino an . .
g yahg 1. Pekerjaan pembesian (rebar &

kemudian dikembangkan oleh Frank E.
Bird 1974, kecelakaan kerja terjadi
karena ada sesuatu yang salah pada suatu
sistem (lack of control). Kecelakaan
kerja adal ah kecelakaan yang terjadi erat
hubungannya dengan proses kerja,

fabrication) dengan risiko terkena
bess yang menyebabkan tangan
pekerjaterluka.

2. Pekerjaan pasangan perancah dengan
risko pekerja kegatuhan material

sehingga dapat menimbulkan suatu

perancah.
3. Pekerjaan pasangan perancah dengan

cedera fisk maupun materi yang . . e .

berpotenss menyebabkan  kerugian. risiko t:lhngan pexerja terjepit material

Berikut merupakan hasil kecelakaan perancan. - .
4. Pekerjaan railling dengan risiko

kerja yang paling dominan berdasarkan

pekerjaterpecik api las.

; Incident
Lock of control / Basic cause of accident Brollen dries Loss
management
Kurang memaksimalkan Kurangnya kesadaran Pekerja terburu-buru dan Eangan pfﬂ] abt B Kehilangan wakiu kerjg
Standar Operasional serta pengetshuan kurang waspada arena tericena Dt sehingga pekenjaan
Prosedur yang sudsh ada. pekerja akan pentingnya menjadi terhambat
penggunaan APD. Tidak mematubu rambu-
Safety management rambu keselamatan Turunnya tingkat
kurang memperhahkan Kedisiplinan kenja yang kenja. produkhvitas kena
ketersediaan APD kurang dalam
tambahan | membudayakan K3 Tidak memakai APD
; | denganbak ddlam tambahan.

Safely talk rutin bekerja.
dilaksanakan, akan tetapi Rambu-rambu K3 hanya
terdapat beberapa Mimmnya ketersediaan terdapat pada zona-zona
karyawan maupun APD tambshan sepert tertentu sga
pekerja yang tidak safety gloves, dan
mengikut kegiatan harness. Kurangnya
tersebut. pembentahuan ke

pekena akan pentingnya

penggunaan APD

tambahan

Gambar 3. Diagram Domino Pekerjaan Pembesian (rebar & fabrication) dengan Risiko
Pekerja Terluka Karena Terkena Besi
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Lock of control / Basic cause of accident Problem arises Incident Loss
management
Safety management Kedisiplinan kerja yang Pekerja terburu-buru dan Pekerjaterluka karena Kehilangan waktu kerja,
kurang memperhatikan kurang dalam kurang waspada kejatuhan matenial sehingga pekerjaan
ketersediaan APD membudayakan K3 perancah. menjadi terhambat.
tambahan. dengan batk dalam Tidak mematuhi rambu-
. bekerja. rambu keselamatan Turunnya tingkat
Kurang memaksmalkan kerja produktivitas kerja
Standar Operasiond Kurangnya kesadaran
Prosedur yang sudah ada serta pengetahuan Tidak memakai APD
g ekerja akan pentingnya .' lamha;;n » »
y pexer) pentingny:

Saﬁy talk rutin l penggunaan APD.
dilaksanakan, akan tetapi Rambu-rambu K3 hanya
terdapat beberapa Minimnya ketersediaan terdapa pada zona-zona
kaz'yam maipun APD tambahan sepertt tertentu saja
pekerja yang tidak harness fill body,
mengikuti kegiatan Kurangnya
tersebut Komponen perancahada | | oo eritahuan ke

yang masih belum pekerja akan pentingnya

lengkap. penggunaan APD

tambahan

Gambar 4. Diagram Domino Pekerjaan Perancah dengan Risiko Pekerja Terluka Karena
Kegatuhan Material Perancah

Lock of control / Basic cause of accident Problem arises Incident Loss
managemernt
Safety management Kedisiplinan kerja yang Pekerja terburu-buru dan Pekenaterpercik ap las Kehilangan waktu kerja,
kurang memperhahkan kurang dalam kurang waspada karena terlau dekat sehingga pekenjaan
ketersediaan APD membudayakan K3 dengan alat las. menjadi terhambat.
tambahan. dengan baik dalam Tidak mematuhi rambu-
) bekerja. rambu keselamatan Turunnya tingkat
Kurang memaksimalkan keja produldivitas kerja
Standar Operasional Kurangnya kesadaran
Prosedur yang sudah ada serta pengetahuan Tidak memakai APD
. » pekerja akan pentingnya » tambahan » -»
Safety talk rutin . penggunaan APD.
dilaksanakan, akan tetapi Rambu-rambu K3 hanya
terdapat beberapa Minimnya ketersediaan terdapat pada zona-zona
karyawan maupun APD tambahan sepert tertentu saja
pekerja yang tidak safely gloves, wearpack
mengiluh kegiatan apron dan body harness. Kurangnya
tersebut, pembentahuan ke
pekerja akan pentingnya
penggunaan APD
tambahan

Gambar 5. Diagram Domino Pekerjaan Perancah dengan Risiko Tangan Pekerja Terjepit

Material Perancah
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Lock of control /

Basic cause of accident

FProblem arises

Incident

Loss

management
Safety management Kedisiplinan kerja yang Pekerja terburu-buru dan Tangan pekerja ter) epit Kehilangan waktu kerja,
lurang memperhatkan kurang dalam kurang waspada matena perancah sehungga pekenaan
ketersediaan APD membudayakan K3 menjadi terhambat.
tambahan. dengan baik dalam Tidak mematuhi rambu-
bekerja. rambu keselamatan Turunnya tinglkat
Kurang memakamalkan kenja produldivitas kerja
Standar Operasional Kurangnyakesadaran
Prosedur yang sudah ada serta pengetahuan Tidak memalkai APD
_ pekerja akan pentingnya ’ tambahan .
Safety talk rutin penggunaan APD.

dilaksanakan, akan tetapi

Rambu-rambu K3 hanya
terdapat pada zona-zona

terdapat beberapa Minimnya ketersediaan

karyawan manpun APD tambahan seperti tertentu saja.
pekena yang tidak safety gloves dan

mengikut kegiatan harness. Kurangnya
tersebut.

Komponen perancah ada
yang masth belum
lengkap

pembentahuan ke
pekerja akan pentingnya
penggunaan APD
tambahan

Gambar 6. Diagram Domino Pekerjaan Railling dengan Risiko

Pekerja Terpercik api las.

2. Respon Risiko Kecelakaan Kerja
Respon risko kecelakaan kerja

yang dominan terjadi yaitu safety
management yang hendaknya
menerapkan dan  mensosialisasikan

kebijakan K3 dengan baik dan benar
kepada seluruh staff/karyawan, sehingga
dapat mencegah terjadinya suatu
kecel akaan kerja dan target zero accident
dapat tercapal.

Perbandingan hasil penelitian ini
dengan hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa risiko kecelakaan
kerja pada proyek high-rise building
memiliki risiko kecel akaan yang berbeda,
antaralain:

a. Pada proyek Ciputra World Surabaya
Phase 3, risiko kecelakaan yang paling
dominan adalah pekerja tertimbun
longsoran galian, pekerja terjatuh
kedalam galian, pekerjaterkenamesin
bar bender dan mengakibatkan tangan
terluka, pekerjatertimpa material, dan
Rigger salah dalam pengikatan (Ali,
2018).

b. Padaproyek pembangunan Apartemen
Grand Taman Melati Margonda
Depok, risko kecelakaan kerja yang

paling sering terjadi yaitu debu dan
kotoran mengenai mata pekerja, crane
yang roboh mengena pekerja, sling
putus menyebabkan pekerja kg atuhan
material (Mulyani, 2016).

E. KESIMPULAN

Sesudah terselesaikan rangkaian
andisis risiko bisa ditarik kesimpulan
bahwa:

1. Resiko kecelakaan kerjayang paling
dominan pada proyek pembangunan
Apartemen Grand Dharmahusada
Lagoon berdasarkan penilaian risiko
Risk Management Standard ASNZS
4360:1999 adalah:

a. Pekerjaan pembesian (rebar &
fabrication) dengan risiko pekerja
terluka karena terkena besi.

b. Pekerjaan pasangan perancah
dengan risiko pekerja kegatuhan
material perancah.

Cc. Pekerjaan pasangan perancah
dengan riskko tangan pekerja
terjepit material perancah.

d. Pekerjaan railling dengan risiko
pekerjaterpecik api las.
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2. Bentuk pengendalian/respon risiko
kecelakaan kerja yang paling
dominan adalah:

a. Lack of control/management :
Safety management harus
Senantiasa mengawasi
penggunaan  serta  ketaatan
pemakaian aat pelindung diri
(APD) tambahan, seperti safety
gloves, wearpack, apron dan full
body harness, Mensosialisasikan
Standar Operasional  Prosedur
dengan maksimal, Meningkatkan
kegiatan safety patrol, Diviss K3
harus menerapkan reward &
punishment agar setiap karyawan
dan pekerja lebih disiplin dalam
mengikuti kegiatan safety talk.

b. Problemarises:

Faktor pribadi : Setiap pekerja
diwgjibkan memaka APD secara
lengkap, Menegur dan
memberikan sanksi yang tegas
kepada staff/karyawan apabila
tidak mematuhi rambu-rambu K3,
Semua pekerja tidak bekerja
terburu-buru dan harus tetap
waspada.

Faktor pekerjaan: Memperbanyak
APD tambahan seperti safety
gloves, wearpack, apron dan full
body harness, Memperbanyak
rambu-rambu K3 disetiap sudut
proyek.
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